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ABSTRAK  
 

Masalah kesehatan sering kali terjadi akibat proses pekerjaan, di lingkungan kerja serta dampak kesehatan pada 

perilaku pekerja. Dermatitis kontak iritan merupakan salah satu penyakit kulit akibat kerja. Penyakit tersebut 

timbul pada waktu tenaga kerja bekerja melakukan pekerjaan dengan berbagai faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan dermatitis kontak iritan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisa faktor risiko terjadinya 

dermatitis kontak iritan pada petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia.Penelitian ini merupakan suatu 

penelitian cross-sectional. Penelitian dilakukan di Universitas Muslim Indonesia. Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan pada bulan april - agustus 2019 pada petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia 

Makassar. Sampel penelitian ini sebanyak 65 orang responden dengan menggunakan teknik Accidental sampling. 

Data akan dianalisis menggunakan chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 65 petugas kebersihan di 

Universitas Muslim Indonesia tahun 2019 diantaranya 49 orang responden (75.4%) tidak menderita dermatitis 

kontak iritan sedangkan yang menderita dermatitis kontak iritan adalah 16 orang responden (24.6%.). Berdasarkan 

hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada variable penelitian diantaranya lama kontak, jumlah kontak, 

lamanya petugas bekerja, usia, jeneis kelamin, kebersihan diri dan penggunaan APD yang berhubungan kejadian 

dermatitis kontak iritan. 
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ABSTRACT 

 
Health problems often occur due to job processes, in working environments and health impacts on worker 

behaviour. Irritant contact Dermatitis is one of the skin diseases caused by work. The disease arises at the time of 

labor work doing the job with various factors that can cause irritant contact dermatitis.  This research aims to 

determine the risk factors analysis of the irritant contact Dermatitis in hygiene officers at the University of Muslim 

Indonesia. This research is a cross-sectional study. Research conducted at the Muslim University of Indonesia. 

Kota Makassar, South Sulawesi Province in April-August 2019 at the hygiene officers at the University of Muslim 

Indonesia Makassar. The sample of this study was 65 respondents using the Accidental sampling technique. Data 

will be analyzed using Chi square. The results of this study showed that 65 cleaning officers at the Indonesian 

Muslim University in 2019 are 49 respondents (75.4%) It does not suffer irritant contact dermatitis while those 

suffering from irritant contact dermatitis are 16 respondents (24.6%.). Based on the results of the Chi-Square test 

shows that there are no research variables including the length of contact, the number of contacts, the length of 

working officers, age, sex, gender, self-hygiene and use of APD associated with irritant contact dermatitis 

Keywords: Risk factors irritant contact dermatitis, janitor 

 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja.  

Penyakit akibat kerja yang menyebabkan kelainan pada kulit disebut dengan penyakit kulit akibat kerja.1 

Penyakit kulit akibat kerja dapat berupa dermatitis kontak dan urtikaria. Dermatitis kontak akibat kerja 

(DKAK) mencapai 20% dari seluruh penyakit akibat kerja dan 80% terjadi di tangan.2 Studi 

epidemiologi di Australia pada tahun 2012 menunjukkan bahwa dermatitis kontak berjumlah 79¬95% 

dari semua penyakit kulit akibat kerja, 44% merupakan dermatitis kontak iritan, dan 32,7% merupakan 

dermatitis kontak alergik.3 

Dermatitis kontak iritan paling banyak disebabkan oleh air dan pekerjaan yang basah, sabun dan 

detergen, panas dan berkeringat, minyak, bahan kimia asam dan basa.4 Sabun, detergen, sarung tangan, 

dan air merupakan agen basa lemah yang akan menimbulkan gangguan atau kerusakan pada kulit secara 

perlahan setelah paparan yang berulang.5,6 Dermatitis kontak merupakan suatu reaksi inflamasi akut 

atau kronis dari suatu zat yang bersentuhan dengan kulit.7  

Ilmu kesehatan kerja mendalami masalah hubungan dua arah antara pekerjaan dan kesehatan. 

Pada tahun 1950, satu komisi bersama antara ILO dan WHO menyusun definisi kesehatan kerja yaitu 

promosi dan pemeliharaan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial pekerja pada jabatan apapun dengan 

sebaik-baiknya.8,9 Dalam masa pembangunan jangka panjang (PJP) II, yang disebut juga sebaga iera 

industri rialisasi, salah satu focus utama pembangunan adalah pengembangan sumber daya manusia.10,11 

METODE 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan suatu penelitian cross-sectional yang dimana variable 

Independent dan variable dependent diamati pada waktu (Periode) yang sama. Penelitian dilakukan pada bulan 

april - agustus 2019. Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan cara mengambil populasi petugas kebersihan di 

wilayah Universitas Muslim Indonesia. Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. menjadi sampel (total 

sampling). Menggunakan teknik accidental sampling. Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil 
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kuisioner. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2013 dan Statistical 

Package for The Social Science 22 (SPSS 22). Data yang telah diolah kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

dijelaskan dalam bentuk narasi (uraian) untuk memperjelas hubungan antara variabel dependen dan variable 

independen. 

HASIL 

Penelitian dilakukan di lokasi penelitian yaitudi Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara faktor resiko terjadinya dermatitis 

kontak iritan pada petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019. Pada penelitian ini 

jumlah responden yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 65, selanjutnya data diolah dengan 

menggunakan Microsoft Office Excel 2013 dan Statistical Package for The Social Science 22 (SPSS 

22). 

Tabel 1. Distribusi petugas kebersihan yang bekerja di Univeristas Muslim Indonesia 

 

Bekerja Di Universitas muslim 

Indonesia 
Jumlah (n) Persentase (%) 

Fakultas Kedokteran 19 29,2% 

Fakultas Tehnik 

Fakultas Tehnik Industri 

Fakultas Sastra 

Perpustakaan Umar Bin khattab 

Menara UMI 

Taman UMI 

8 

4 

2 

4 

12 

16 

12,3% 

6,1% 

3,1% 

6.1% 

18,4% 

24,8% 

Total  65 100% 

  Sumber Data Primer 

Tabel 2. Distribusi petugas kebersihan yang menderita kejadian Dermatitis kontak iritan di 

Universitas Muslim Indonesia tahun 2019 

 

Kejadian Dermatitis 

kontak iritan 
Jumlah (n) Persentase (%) 

Ya  16 24.6% 

Tidak 49 75.4% 

Total  65 100% 

 Sumber Data Primer 

 

Tabel 3. Distribusi lama kontak dengan bahan iritan dalam satu hari kerja pada petugas 

kebersihan Universitas Muslim Indonesia tahun 2019 

 

Lama kontak Jumlah (n) Persentase (%) 

> 5 jam/hari  21 32.3% 

< 5 jam/hari 44 67.7% 

Total  65 100% 

 Sumber Data Primer 

Tabel 4. Distribusi Jumlah kontak petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 

2019 dengan bahan kimia di tempat kerja dalam satu hari kerja. 
 

Frekuensi Kontak Jumlah (n) Persentase (%) 

> 7 kali /hari 12 18.5% 
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< 7kali /hari 53 81.5% 

Total  65 100% 

Sumber Data Primer 

Tabel 5. Distribusi Lamanya seseorang petugas kebersihan bertugas di Universitas Muslim 

Indonesia tahun 2019 
 

Masa Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

< 5 Tahun 44 67.7% 

> 5 Tahun 21 32.3% 

Total  65 100% 

Sumber Data Primer  

Tabel 6. Distribusi Usia petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia Tahun 2019 
 

Usia petugas Jumlah (n) Persentase (%) 

> 30 Tahun 10 15.4 % 

< 30 Tahun 55 84.6 % 

Total  65 100 % 

Sumber Data Primer 

Tabel 7. Distribusi jenis kelamin petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia 

Tahun 2019 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Perempuan 54 83.1 % 

Laki-laki 11 16.9 % 

Total  65 100 % 

Sumber Data Primer 

Tabel 8. Distribusi  Penggunaan  alat pelindung diri di tempat kerja saat melakukan tugasnya  

sebagai petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019 
 

Penggunaan alat 

pelindung diri 

(Masker, Sarung 

tangan) 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Tidak 20 30.8 % 

Ya 45 69.2 % 

Total 65 100 % 

Sumber Data Primer 

Tabel 9. Distribusi kebiasaan pekerja petugas kebersihan di UMI tahun 2019 untuk segera 

mencuci tangan setelah  terkena kontak dengan agen bahan kimia 
 

Kebersihan diri Jumlah (n) Persentase (%) 

Tidak 3 4.6 % 

Ya  62 95.4 % 

Total  65 100 % 

Sumber Data Primer  
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Table 10. Hubungan antara lama kontak dengan bahan iritan dalam satu hari kerja pada petugas 

kebersihan dengan kejadian dermatitis kontak iritan. 

 
 

Kejadian Dermatitis Kontak 

Iritan Total P-

value  Tidak Ya 

  n % N % N % 

Lama 

kontak  

>5 

jam 
10 62.5% 6 37.5% 16 100% 

0.193 <5 

jam 
39 79.6% 10 20.4% 49 100% 

Total  49 75.4% 16 24.6% 65 100% 

Sumber Data Primer 

  

Tabel 11. Hubungan Jumlah kontak petugas kebersihan di UMI tahun 2019 dengan bahan kimia  

di tempat kerja dalam satu hari kerja terhadap kejadian Dermatitis kontak iritan. 

 

 
 

Kejadian Dermatitis Kontak 

Iritan Total P-

value  Tidak Ya 

  n % N % N % 

jumlah 

kontak  

>7x/hari 7 58.3% 5 41.7% 12 100% 

0.150 <7x/hari 42 79.2% 11 20.8% 53 100% 

Total  49 75.4% 16 24.6% 65 100% 

Sumber Data Primer  
 

Tabel 12. Hubungan lamanya seseorang petugas kebersihan bertugas di Universitas Muslim 

Indonesia tahun 2019 dengan kejadian dermatitis kontak iritan. 

 

 
 

Kejadian Dermatitis Kontak 

Iritan Total P-

value  Tidak Ya 

  n % N % N % 

Masa 

kerja 

< 5 

tahun 
34 77.3% 10 22.7% 44 

100% 

0.839 > 5 

tahun 
15 71.4% 6 28.6% 21 

 

100% 

Total  49 75.4% 16 24.6% 65 100% 

Sumber Data Primer 
 

Tabel 13. Hubungan usia petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia Tahun dengan 

kejadian dermatitis kontak iritan 

 
 

Kejadian Dermatitis 

Kontak Iritan Total P-

value  Tidak Ya 

  n % N % N % 

Usia 

petugas  

>30 

tahun 
41 74.5% 14 25.5% 55 100% 

1.000 <30 

tahun 
8 80.o% 2 20.0% 10 100% 

Total  49 75.4% 16 24.6% 65 100% 

Sumber Data Primer 
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Tabel 14. Hubungan jenis kelamin petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia Tahun 

2019 terhadap kejadian dermatitis kontak iritan 

 

 
 

Kejadian Dermatitis 

Kontak Iritan Total P-

value  Tidak Ya 

  n % N % N % 

Jenis 

kelamin 

petugas 

perempuan 41 72.2% 13 24.1% 54 100% 

1.000 Laki-laki 8 72.7% 3 27.3% 11 100% 

Total  49 75.4% 16 24.6% 65 100% 

Sumber Data Primer 

  

Tabel 15. Hubungan antara Penggunaan alat pelindung diri di tempat kerja saat melakukan 

tugasnya sebagai petugas kebersihan di UMI tahun 2019 dengan kejadian dermatitis kontak 

iritan. 

 

 
 

Kejadian Dermatitis Kontak 

Iritan Total P-

value  Tidak Ya 

  n % N % N % 

Pengunaan alat 

pelindung diri 

(Masker, Sarung 

tangan) 

Tidak  14 70.0% 6 30.0% 20 100% 

0.542 Ya  35 77,8% 10 22.2% 45 100% 

Total  49 75.4% 16 24.6% 65 100% 

Sumber Data Primer 

  

Tabel 16. Hubungan antara kebiasaan pekerja petugas kebersihan di UMI tahun 2019  

untuk segera mencuci tangan setelah terkena kontak dengan agen bahan kimia  

dengan kejadian dermatitis kontak iritan 

 

 
 

Kejadian Dermatitis Kontak 

Iritan Total P-

value  Tidak Ya 

  N % N % N % 

Kebersihan 

diri  

Tidak  3 10.0% 0 00.0% 3 100% 

0.569 Ya  46 74,2% 16 25,8% 62 100% 

Total  49 75.4% 16 24.6% 65 100% 

Sumber Data Primer 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan dari 65 petugas kebersihan di Universitas Muslim 

Indonesia tahun 2019 diantaranya 49 orang responden 75.4% tidak menderita dermatitis kontak iritan 

sedangkan yang menderita dermatitis kontak iritan adalah 16 orang responden 24.6%. Hal ini karena 

banyaknya faktor resiko yang dapat menyebabkan kejadian dermatitis kontak yang diantaranya ada 

faktor perilaku, faktor individu, dan faktor iritan itu sendiri. dari jumlah 65 orang responden petugas 
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kebersihan di Universitas Muslim Indonesia lama kontak yang > 5 jam dalam satu hari kerja 21 orang 

reponden 32.3% sedangkan yang < 5 jam dalam satu hari kerja adalah 44 orang reponden 67.7%.  

Dari hasil penelitian petugas yang > 7 kali paparan dengan bahan kimia di tempat kerja dalam 

satu hari 12 orang responden 18.5% sedangkan petugas yang < 7 kali paparan dengan bahan kimia di 

tempat kerja dalam satu hari 53 orang responden 81.5%. Jika dihubungkan Jumlah kontak / frekuensi 

kotak petugas kebersihan dengan bahan kimia di tempat kerja dalam satu hari kerja terhadap kejadian 

dermatitis kontak iritan maka diperoleh bahwa responden yang jumlah kontak >7x dengan bahan iritan 

dalam sehari sebanyak 12 orang responden diantaranya 7 orang responden (58.3%) yang tidak menderita 

dermatitis kontak iritan dan 5 orang responden (41.7%) menderita dermatitis kontak iritan sedangkan 

jumlah kontak <7x dengan bahan iritan dalam sehari sebanyak 53 orang responden diantaranya 42 orang 

responden (79.2%) tidak menderita dermatitis kontan iritan dan 11 orang responden (20.8%) menderita 

dermatitis kontak iritan.12 

Dari hasil penilitian petugas yang masa kerjanya < 5 tahun adalah 44 orang responden 67.7% 

sedangkan petugas yang masa kerjanya > 5 tahun 21 responden orang 32.3%. Jika dihubungkan dengan 

Hubungan lamanya seseorang petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019 bekerja 

dari awal kerja sampai waktu penelitian dengan kejadian dermatitis kontak iritan maka di dapatkan 

bahwa responden yang lamanya petugas bekerja sampai waktu penelitian <5 tahun sebanyak 44 

responden diantaranya 34 orang responden (77.3%) yang tidak menderita dermatitis kontak iritan dan 

10 orang responden (22.7%) menderita dermatitis kontak iritan sedangkan lamanya bekerja >5 tahun 

sebanyak 21 orang responden diantaranya 15 orang responden (71.4%) tidak menderita dermatitis 

kontan iritan dan 6 orang responden (28.6%) menderita dermatitis kontak iritan.13 

Hasil penelitian dari usia petugas kebersihan yang > 30 tahun pada waktu penelitian adalah 10 

orang reponden 15.4% sedangkan usia petugas kebersihan yang < 30 tahun pada waktu penelitian adalah 

55 orang responden 84.6%. Jika dihubungkan antara hasil statistic usia petugas kebersihan pada saat 

waktu penelitian dengan kejadian dermatitis kontak iritan maka didapatkan bahwa responden yang usia 

petugas pada waktu penelitian >30 tahun sebanyak 55 orang responden diantaranya 41 orang responden 

(74.5%) yang tidak menderita dermatitis kontak iritan dan 14 orang responden (25.5%) menderita 

dermatitis kontak iritan sedangkan usia pekerja <30 tahun sebanyak 10 orang responden diantaranya 8 

orang responden (80.0%) tidak menderita dermatitis kontan iritan dan 2 orang responden (20.0%). 

Hasil penelitian yang berjenis kelamin perempuan 54 orang responden 83.1% sedangkan petugas 

kebersihan yang berjenis kelamin laki-laki 11 orang responden 16.9%. Jika di hubungkan dengan 

statistic jenis kelamin petugas kebersihan terhadap kejadian dermatitis kontak iritan maka didapatkan 

bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 54 orang responden diantaranya 41 orang 

responden (72.2%) yang tidak menderita dermatitis kontak iritan dan 13 orang responden (24.1%) 

menderita dermatitis kontak iritan sedangkan pekerja laki-laki sebanyak 11 orang responden diantaranya 

8 orang responden (72.7%) tidak menderita dermatitis kontan iritan dan 3 orang responden (27.3%) 
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menderita dermatitis kontak iritan. Dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan dilakukan 

di Universitas Deponegoro.14 

Hasil penelitian petugas kebersihan yang tidak menggunakan alat pelindung diri adalah 54 orang 

responden 83.1% sedangkan yang menggunakan alat pelindung diri 11 orang responden 16.9%. Jika di 

hubungkan dengan statistic penggunaan alat pelindung diri pada petugas kebersihan terhadap kejadian 

dermatitis kontak iritan maka didapatkan bahwa responden yang tidak menggunakan alat pelindung diri 

sebanyak 20 orang responden diantaranya 14 orang responden (70.0%) yang tidak menderita dermatitis 

kontak iritan dan 6 orang responden (30.0%) menderita dermatitis kontak iritan sedangkan pekerja yang 

menggunakan alat pelindung diri sebanyak 45 orang responden diantaranya 35 orang responden (77,8%) 

tidak menderita dermatitis kontan iritan dan 10 orang responden (22.2%) menderita dermatitis kontak 

iritan.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Universitas Deponegoro.15 

Hasil penelitian yang tidak mencuci tangan setelah terkena kontak dengan agen bahan kimia 

adalah 3 orang responden 4.6% sedangkan petugas kebersihan yang segera mencuci tangan setelah 

terkena kontak dengan agen bahan kimia adalah 62 orang responden 95.4%. Jika di hubungkan dengan 

statistic kebersihan diri pada petugas kebersihan terhadap kejadian dermatitis kontak iritan maka 

didapatkan menunjukkan bahwa responden yang tidak segera mencuci tangan setelah  terkena kontak 

dengan agen bahan kimia sebanyak 3 orang responden diantaranya 3 responden (70.0%) yang tidak 

menderita dermatitis kontak iritan dan tidak ada yang menderita dermatitis kontak iritan sedangkan 

pekerja yang segera mencuci tangan setelah  terkena kontak dengan agen bahan kimia sebanyak 62 

orang responden diantaranya 49 orang responden (75,4%) tidak menderita dermatitis kontan iritan dan 

16 orang responden (24.6%) menderita dermatitis kontak iritan. Hasil penelitian tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.12 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisa faktor resiko terjadinya dermatitis kontak iritan 

pada petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019. Maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat hubungan antara lama kontak dengan bahan iritan dalam satu hari kerja terhadap kejadian 

dermatitis kontak iritan pada petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019. 

Berdasarkan uji chi-square didapaatkan nilai p:0193 (p>0.05) maka secara statistic tidak terdapat 

hubungan antara lama kontak dengan bahan iritan dalam satu hari terhadap kejadian dermatitis kontak 

iritan. Tidak terdapat hubungan antara jumlah kontak atau frekuensi kontak dengan bahan iritan dalam 

satu hari kerja terhadap kejadian dermatitis kontak iritan pada petugas kebersihan di Universitas Muslim 

Indonesia tahun 2019. Berdasarkan uji chi-square didapaatkan nilai p:0150 (p>0.05) maka secara 

statistic tidak terdapat hubungan antara jumlah kontak dengan bahan iritan dalam satu hari terhadap 

kejadian dermatitis kontak iritan. Tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan kejadian dermatitis 

kontak iritan pada petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019. Berdasarkan uji chi-

square didapaatkan nilai p:0839 (p>0.05) maka secara statistic tidak terdapat hubungan antara masa 
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kerja terhadap kejadian dermatitis kontak iritan. Tidak terdapat hubungan usia terhadap kejadian 

dermatitis kontak iritan pada petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019. 

Berdasarkan uji chi-square didapatkan nilai p:1.000 (p>0.05) maka secara statistic tidak terdapat 

hubungan antara usia terhadap kejadian dermatitis kontak iritan. Tidak terdapat hubungan jenis kelamin 

terhadap kejadian dermatitis kontak iritan pada petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia 

tahun 2019. Berdasarkan uji chi-square didapaatkan nilai p:1.000 (p>0.05) maka secara statistic tidak 

terdapat hubungan antara jenis kelamin terhadap kejadian dermatitis kontak iritan. Tidak terdapat 

hubungan penggunaan alat pelindung diri terhadap kejadian dermatitis kontak iritan pada petugas 

kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019. Berdasarkan uji chi-square didapaatkan nilai 

p:0.542 (p>0.05) maka secara statistic tidak terdapat hubungan antara penggunaan alat pelindung diri 

terhadap kejadian dermatitis kontak iritan. Tidak terdapat hubungan kebersihan diri dalam hal ini segera 

mencuci tangan setelah terpapar bahan kimia terhadap kejadian dermatitis kontak iritan pada petugas 

kebersihan di Universitas Muslim Indonesia tahun 2019. Berdasarkan uji chi-square didapaatkan nilai 

p:0.569 (p>0.05) maka secara statistic tidak terdapat hubungan antara kebersihan diri terhadap kejadian 

dermatitis kontak iritan. Saran perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor penyebab lain yang dapat 

menyebabkan kejadian dermatitis kontak iritan, perlu dilakukan penelitian menggunakan pemeriksaan 

fisik sehingga lebih terkonfirmasi, sebaiknya peneliti berikutnya memilih responden yang akan diteliti 

yang lebih banyak bersentuhan langsung dengan bahan kimia yang bersifat iritan, menghindari 

kebiasaan yang dapat menyebabkan kejadian dermatitis kontak iritan, serta sebaiknya dari pihak 

perusahaan penyedia jasa petugas kebersihan atau dari pihak Universitas lebih memperhatikan lagi 

keselamatan pekerja petugas kebersihan di Universitas Muslim Indonesia dengan memberi penyuluhan 

bahaya penyakit akibat kerja dan menyediakan alat peliindung diri (APD) cukup agar terhindar dari 

berbagai faktor resiko yang dapat menyebabkan penyakit dermatitis kontak iritan. Maka hal itu petugas 

kebersihan memiliki resiko terpapar penyakit yang sangat tinggi itu juga bias di sebut penyakit akibat 

kerja oleh karena itu sangatlah penting petugas kebersihan melindungi dirinya dengan alat pelindung 

diri. 
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